PENGARUH PRESTASI KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA

KARYAWAN PADA DINAS PENDIDIKAN





A. Latar Belakang Masalah 
Penelitian terhadap kepuasan kerja menjadi penting dalam organisasi 
karena diyakini bahwa kepuasan kerja yang tinggi akan mendorong 
peningkatan kinerja individu (karyawan) dan kelompok, yang pada gilirannya 
akan meningkatkan efektifitas organisasi secara keseluruhan. Studi kepuasan 
kerja dewasa ini menjadi perhatian yang serius dari para manajer perusahaan 
atau organisasi, karena berkaitan erat dengan tenaga kerja, produktivitas kerja 
dan kelangsungan hidup organisasi/perusahaan yang bersangkutan. “Kepuasan 
kerja yang rendah menimbulkan berbagai dampak negatif seperti mangkir 
kerja, kerja lamban, mogok kerja, pindah kerja, kerusakan yang disengaja, dan 
sebagainya” (Sjabadhiny, dkk., 2001:449). 
Dewasa ini jika kita mengambil majalah atau koran apa saja, kita akan 
membaca mengenai unjuk rasa dan mogok kerja para karyawan. Rendahnya 
produktivitas tenaga kerja dan makin sempitnya lapangan kerja serta PHK 
mengakibatkan bertambahnya pengangguran. Salah satu sebab PHK dilakukan 
karena perusahaan tidak lagi mampu berproduksi. Tutupnya perusahaan 
berarti mempersempit lapangan kerja dan menambah jumlah pengangguran. 
Faktor-faktor yang mendorong kepuasan kerja adalah kerja yang 
secara mental menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang 
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mendukung dan rekan sekerja yang mendukung (Robbins, 1996:19). Hal ini 
dibuktikan bahwa hubungan antar bagian baik antar karyawan maupun antar 
pimpinan dan bawahan sangat menentukan kepuasan kerja. 
“Kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan 
terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan 
dengan sesama karyawan” (As’ad, 1995:47). 
Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individu dan akan 
mengalami tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang 
berlaku pada diri masing-masing individu. Semakin banyak aspek-aspek 
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut maka semakin 
tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan karyawan dan sebaliknya. “Kepuasan 
kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara 
banyaknya ganjaran yang diterima seseorang pekerja dan banyaknya yang 
mereka menyakini seharusnya mereka terima” (Robbin, 1996:26). 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, persaingan 
di berbagai bidangpun semakin ketat. Dalam rangka menghadapi hal tersebut, 
maka suatu organisasi perlu meningkatkan kualitas manusia manusia sebagai 
penentu keberhasilan suatu organisasi. “Organisasi adalah suatu unit (satuan) 
sosial yang dikoordinasikan dengan sadar, yang tersusun atas dua orang atau 
lebih, yang berfungsi atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai 
suatu tujuan atau seperangkat tujuan bersama” (Robbins, 1996:5).  
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Sumber daya manusia dirasakan semakin besar peranananya dalam 
kehidupan organisasi, baik organisasi pemerintah maupun organisasi 
perusahaan. Dalam suatu organisasi pemerintah, segala sesuatu yang 
dilakukanya dituntut untuk dapat berjalan dengan cepat, lancar dan terarah 
dalam rangk penyesuaian dengan tindakan modernisasi yang terus 
berkembang serta mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen bisa 
berjalan dengan baik bila ditunjang oleh berbagai unsur antara lain unsur 
manusia yang dikenal dengan sebutan sumber daya manusia. 
Manusia sebagai karyawan yang menjadi sumber daya manajemen 
harus dapat dimanfaatkan secara cermat, efektif dan utuh. Oleh karena itu 
organisasi perlu mengupayakan tenaga kerja yang ada dapat bekerja sesuai 
dengan bidang keahliannya. 
Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor dominan bagi 
keberhasilan pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Sumber daya yang 
dimiliki oleh organisasi merupakan salah satu faktor penggerak untuk 
perkembangan dan kemajuan organisasi, dengan adanya sumber daya manusia 
yang potensial yang ada dalam sebuah organisasi tersebut akan lebih 
mempermudah pengaturan serta pembagian tugas masing-masing yang harus 
diselesaikan demi kelancaran tugas organisasi. 
Kegiatan di dalam organisasi suatu pemerintah menuntut 
kebijaksanaan yang berhubungan dengan peningkatan pelayanan terhadap 
masyarakat. Para karyawan kantor suatu instansi pemerintah mempunyai 
peran yang cukup besar dalam pelaksanaan pemerintah. Tujuan organisasi dari 
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instansi pemerintah adalah untuk melayani masyarakat dengan berdasar 
aturan-aturan yang berhubungan dengan birokrasi yang telah ditetapkan. Agar 
tujuan organisasi dapat tercapai maka fungsi organisasi harus dilaksanakan 
dengan baik. 
Untuk mengetahui tingkat dukungan yang diberikan manusia 
(karyawan) kepada organisasi, maka dukungan bisa ditunjukkan melalui hasil 
kerja yang berupa prestasi kerja. “Prestasi kerja sangat erat hubungannya 
dengan produktifitas kerja karyawan” (Soeprihanto, 2001:7). 
Produktifitas adalah ukuran efisiensi produktif suatu perbandingan 
antara keluaran (output) dan masukkan (input). Masukan sering dibatasi 
dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dengan kesatuan 
fisik bentuk dan nilai (Sinungan, 1992:12). Salah satu langkah yang ditempuh 
agar produktifitas kerja karyawan meningkat adalah dengan menciptakan 
kepuasan kerja.  
Masalah prestasi kerja merupakan hal yang penting untuk diperhatikan 
karena menyangkut faktor manusia dan manusia adalah penggerak dari semua 
aktifitas perusahaan atau organisasi prestasi kerja yang dicapai oleh karyawan 
tidak selalu sama. Disatu sisi terdapat karyawan yang berprestasi tinggi, 
namun disisi lai juga terdapat karyawan yang berprestasi rendah. Prestasi 
kerja yang tinggi tentunya sangat diharapkan oleh karyawan. Hal ini berarti 
mempunyai dampak positif terhadap organisasi tersebut, yaitu akan 
mempermudah dan memperlancar organisasi jalan meraih target atau tujuan 
yang telah ditentukan oleh organisasi. Individu yang memiliki semangat 
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berprestasi tinggi akan ditunjukkan dalam prestasi kerja yang baik, karena 
prestasi kerja karyawan yang tinggi merupakan ukuran keberhasilan karyawan 
dalam bekerja. 
Prestasi kerja meningkat apabila karyawan dapat bekerja secara 
disiplin, yaitu mampu memenuhi standar kerja, norma-norma atau aturan yang 
telah ditetapkan. Sikap mental tersebut perlu ditanamkan dan dibentuk sejak 
dini, karena apabila disiplin kerja karayawan dapat ditingkatkan maka prestasi 
kerja akan semakin meningkat. 
Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan. 
Karyawan bekerja dengan produktifitas atau tidak tergantung pada motivasi, 
kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, 
desain pekerjaan dan aspek-aspek ekonomis, teknis serta keprilakuan lainnya.. 
Sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan atau organisasi 
rendah/kurang dapat menguasai dan memahami pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya. Karyawan akan bekerja sesuai dengan tingkat pemahaman mereka 
saja, tidak memperhatikan bagaimana hasil yang akan diperoleh nantinya. 
Keadaan semacam ini akan mempengaruhi prestasi kerja mereka, dan 
tentunya dapat dikatakan bila hasil yang dicapai itu rendah maka di dapat 
prestasi kerja yang rendah. “Prestasi kerja adalah suatu hasil yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu” 
(Hasibuan, 1994:145). 
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Dalam pelaksanaan pekerjaan biasanya akan dinilai oleh perusahaan 
atau organisasi. “Faktor-faktor yang biasanya digunakan untuk menilai adalah 
mutu kerja, kuantitas kerja, ketangguhan dan sikap” (Flippo, 1996:250). 
Penilaian mutu kerja menunjukkan pendapat mengenai kadar rata-rata 
kebaikan pekerjaan yang telah dilakukan karyawan selama waktu yang dinilai 
mutu kerja akan dinilai baik atau tinggi apabila dalam melaksanakan 
pekerjaan seseorang tidak mengalami kesalahan atau telah sesuai dengan 
metode yang ditentukannya. Kuantitas kerja diartikan sebagai banyaknya 
produk yang diselesaikannya oleh karyawan dalam kurun waktu tertentu. 
Penilaian kuantitas kerja sehingga dapat mengikuti perintah, kebiasaan 
keselamatan yang baik, inisiatif, ketepatan waktu dan kehadiran. Seorang 
karyawan yang tangguh akan memiliki inisiatif dan mampu menggunakan 
peralatan kerja yang baik. Sikap merupakan reaksi terhadap objek dengan cara 
tertentu. Objek yang dihadapi adalah pekerjaan, sehingga sikap ini adalah 
tehadap kerja. 
Pada prinsipnya perusahaan atau organisasi tidak menghendaki 
karyawan yang ada bekerja seenaknya, tetapi lebih menekankan dan 
menghendaki karyawan bekerja sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh 
perusahaan atau organisasi dengan lebih giat, efektif dan efisien. Untuk 
mewujudkan kondisi tersebut maka organisasi harus memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi, diantaranya faktor lingkungan kerja dan tunjangan 
yang diberikan kepada karyawan, agar mereka lebih bersemangat dalam 
menjalangkan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi 
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kepuasan kerja karyawan, sehingga akan tercapai apa yang menjadi tujuan 
organisasi yaitu produktifitas yang tinggi. “Lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan” (Nitisemito, 1992:25). 
Setiap organisasi sangat perlu untuk memperhatikan dan mengkaji 
sumber daya manusia yang bekerja dalam organisasi, khususnya hal-hal yang 
berpengaruh dalam upaya pencapaian tujuan organisasi, yaitu meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan adalah dengan memberikan penghargaan kepada 
karyawan. Dengan adanya penghargaan sebagai motivator maka hubungan 
antara karyawan dan pihak organisasi akan dapat terjalin dengan baik. 
Sehingga karyawan sendiri akan berusaha meningkatkan prestasi kerja karena 
mereka dihargai oleh organisasi. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka 
permasalahannya adalah apakah ada hubungan antara prestasi kerja dengan 
kepuasan kerja karyawan? Sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “PENGARUH PRESTASI KERJA TERHADAP 
KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA DINAS PENDIDIKAN 
KABUPATEN WONOGIRI”.  
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, permasalahan dibatasi 
sebagai berikut: 
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Masalah yang diteliti hanya pengaruh prestasi kerja, misalnya ketrampilan, 
ketepatan, ketelitian dan kerapihan pekerjaan terhadap kepuasan kerja 
karyawan, yang meliputi fasilitas, komitmen, kualitas, kinerja dan hasil 
pekerjaan.  
C. Perumusan Masalah 
“Perumusan masalah merupakan hal yang penting karena akan 
menjadi penuntun bagi langkah-langkah selanjutnya, terutama dalam 
mengkonstruksi suatu hipotesis” (Mantra, 2000:06). Agar mendapatkan hasil 
yang dapat dipertanggungjawabkan maka dalam penyusunan skripsi ini 
peneliti merumuskan masalahnya dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
“Apakah ada pengaruh prestasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri”.  
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai” (Suharsimi Arikunto, 
1996:52). Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh prestasi kerja karyawan pada Dinas 
Pendidikan Kabupaten Wonogiri. 
2. Seberapa besar pengaruh prestasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 
pada Dinas Pendidikan kabupaten Wonogiri.  
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E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Dinas Pendidikan 
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran dalam 
pengembangan manajemen sumber daya manusia di lingkungan Dinas 
Pendidikan. 
2. Bagi Peneliti 
Diharapkan bisa menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 
tentang pentingnya prestasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
suatu perusahaan atau instansi.  
F. Sistematika Skripsi 
Skripsi ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan definisi kepuasan kerja karyawan, teori 
kepuasan kerja, faktor-faktor kepuasan kerja, pengukuran 
kepuasan kerja, bentuk-bentuk ketidakpuasan kerja, faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi kerja, penilaian prestasi kerja, aspek-
aspek di dalam penilaian prestasi kerja, kegunaan peningkatan 
 10
prestasi kerja, hubungan prestasi kerja dengan kepuasan kerja, 
kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang metode penelitian, objek penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV  PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum Dinas 
Pendidikan Kabupaten Wonogiri, penyajian data, analisis data dan 
pembahasan. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
